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Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi karena kurangnya

Kemampuan Literasi Sains;

Model Problem Based
Learning, Canva.

kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran IPA. Tujuan dari
penelitian ini, yakni untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa sekolah dasar kelas V di SDN Batujajar 3. Data penelitian ini
dikump ulkan dengan menggunakan metode Mix Method, hasil data
yang dikumpulkan melalui lembar observasi guru, lembar angket
respon siswa, lembar wawancara guru dan tes. Teknik analisis data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah
31 siswa kelas V tahun ajaran 2022/2023 SDN Batujajar 3, yang terdiri
dari 18 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, memperoleh skor rata-rata tes awal 46.2
dan skor rata-rata tes akhir 82.56. Maka pembelajaran dengan
menggunakan model problem based learning berbantuan aplikasi
Canva dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa sekolah
dasar kelas V.
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Keywords: Abstract: This research was motivated by the lack of students’ science
Science Literacy Skills, literacy skills in science learning. The purpose of this study, namely to
Problem Based Learning improve the science literacy skills of fifth grade elementary school
Model, Canva. students at SDN Batujajar 3. This research data was collected using the

Mix Method, the results of the data collected through teacher
observation sheets, student response questionnaire sheets, teacher
interview sheets and tests. The subjects of this study were 30 5th grade
studentsin the 2022 /2023 school year of SDN Batujajar 3, consisting of
18 male students and 13 female students. Based on the results of the
research conducted, the average score of the initial test was 46.2 and
the average score of the final test was 82.56. So learning by using a
problem-based learning model assisted by the Canva application can
improve the science literacy skills of fifth grade elementary school
students..
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PENDAHULUAN

[lmu pengetahuan alam (IPA) adalah ilmu yang bersifat khusus, yaitu ilmu yang
mempelajari pengetahuan tentang fenomena alam faktual, baik berupa kenyataan atau kejadian
dan sebab-akibatnya. (Nurmaelani & Kelana, 2021). Belajar IPA lebih dari sekedar menghafal
konsep dan menjawab pertanyaan, siswa harus mampu memahami, mengamati, menganalisis
dan memecahkan masalah yang berguna dalam kehidupan sehari-hari (Savira Wardani, 2020).
Sekolah dasar merupakan tempat formal pertama kali siswa mendapatkan pembelajaran sains
atau IPA. Menurut PISA (2018, dalam: (Aiman & Ahmad, 2020) bahwa tujuan pendidikan sains
adalah melatih siswa untuk menerapkan pengetahuan ilmiah, menemukan masalah, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang ada dalam rangka memahami dan
mengambil keputusan berdasarkan sifat dan perubahan alam dalam kehidupan sehari-hari, yang
disebut literasi

sains.

Menurut Yulianti (2017, dalam Tulaya & Wasis, 2020) bahwa kemampuan literasi sains
dapat disebut secara sederhana sebagai literasi sains, yaitu kemampuan untuk memahami sains,
mengkomunikasikan sains (lisan dan tulisan), dan menerapkan kemampuan sains untuk
pemecahan masalah yang memungkinkan siswa memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi
terhadap diri sendiri dan lingkungannya, serta membuat keputusan berdasarkan pengetahuan
ilmiah untuk pertimbangan ilmiah. Sedangkan menurut PISA (2015, dalam Mundzir etal., 2017)
mendefinisikan literasi sains yakni siswa dapat menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah, menafsirkan data dan bukti ilmiah. Maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan literasi sains adalah kemampuan ilmiah individu yang dimilikinya untuk
mengidentifikasi masalah, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah,
menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang berhubungan dengan ilmiah serta dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi sains harus dibangun oleh guru
agar tertanam dalam diri siswa, dengan fakta-fakta sains yang ada. Siswa diharapkan mampu
memiliki keterampilan-keterampilan tertentu dalam pembelajaran, selalu aktif dan turut serta
dilingkungannya dan mampu memecahkan masalah serta mengambil keputusan.

Namun kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih dinilai rendah dan menjadi salah
satu permasalahan pendidikan di Indonesia. Sebagaimana dikutip dari The Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) (dalam Yuliati, 2017) pada tahun 2009,
Indonesia menduduki peringkat 383 poin PISA, peringkat 57 dari 65 negara. Pada tahun 2012,
Indonesia me nduduki peringkat ke-64 dari 65 negara peserta dengan skor 382 poin. Selajutnya
pada tahun 2015, Indonesia me nduduki peringkat 64 dari 72 negara peserta dengan skor 403.
Hasil surve menunjukkan bahwa skor kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih jauh di
bawah skor standar internasional yang ditetapkan OECD. Rendahnya kemampuan literasi
sains siswa diIndonesia disebabkan oleh banyak hal yaitu sistem pendidikan, kurikulum, model
dan metode imbelajaran, sumber belajar, dan bahan ajar yang mendukung untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains (Alatas & Fauziah, 2020).
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Hal ini serupa dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada guru kelas V di
SDN Batujajar 3, bahwasannya tingkat kemampuan literasi sains siswa masih tergolong rendah.
Pada pembelajaran IPA yang dilaksanakan masih terpaku terhadap buku teks saja, serta
pembelajaran belum mendorong siswa untuk dapatmengidentifikasi dan me njelaskan
fenomena ilmiah yang mereka temukan, sehingga siswa cenderung tidak dapat me
ngembangkan kemampuan sains dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, pembelajaran
yang disajikan menggunakan pendekatan saintifik atau pembelajaran konvensional berpusat
pada guruy, serta terdapat beberapa guru yang masih belum te pat dalam menggunakan model
pembe lajaran atau media pembelajaran yang inovatif serta berbasis teknologi.

Dalam hal tersebut solusi yang dipandang mampu mengatasi permasalahan yang
ditemukan dan dapat melatih kemampuan literasi sains adalah model problem based learning
(Alatas & Fauziah, 2020). Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah model pembelajaran
yang diatur dalam konteks masalah dunia nyata, memungkinkan siswa untuk mengembangkan
pemikiran kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta dapat memperoleh pengetahuan
dan konsep penting dari mata pelajaran (Nismaya, 2020); Martiasari, A., & Kelana, J. B. (2022).
Menurut Alatas & Fauziah (2020) model problem based learing dapat melatih domain
kemampuan literasi sains peserta didik melalui kegiatan penyelidikan dan analisis, dan proses
pembelajaran yang dikaitkan dengan masalah sosial ilmiah memiliki dampak positif pada
aspek kompetensi literasi sains. Model problem based learning dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan kritis, analitis, dan kreatif dengan cara mengidentifikasi,
menjelaskan serta menyelesaikan masalah atau tugas yang menuntut pemikiran yang tinggi
berkaitan dengan fenomena ilmiah dalam kehidupan nyata. Model ini juga relevan dengan
peningkatan berbagai kemampuan siswa diantaranya kemampuan literasi sains dalam
pembelajaran IPA.

Adapun penelitian yang menggunakan model problem based learning yang
telahdilakukan Novi t al. (2021) pada kelas IV yang berjumlah 30 siswa. Memperoleh hasil rata-
rata pada siklus I 67,33 dan ketuntasan belajar 63.33% yang tergolong kedalam kategori cukup.
Serta pada siklus I memperoleh hasil rata-rat yani 79 dan ketuntasan belajar 83.33% yang
tergolong kedalam kategori tinggi.Halini menunjukkan bahwamodel problem based learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD. Maka siswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPA.

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model problem based learning. Sehingga sebagaigenerasi digital,
cara belajar siswa harus berubah, baik dalam cara mengajar maupun dalam penyiapan materi
yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Penggunaan model pembelajaran yang
tepat dapat didukung pula dengan adanya media pembelajaran yang inovatif agar dapat
mempermudah siswa untuk memahamidari yang disampaikan. Sesuai  dengan karakteristik
siswa sekolah dasar, yakni  pembelajaran harus melibatkan sesuatu yang konkret sehingga
media pembelajaran yang berbasis audio visual menyajikan gambar atau video dapat menarik
minat siswa. Canva adalah aplikasi desain online yang menawarkan berbagai desain grafis
termasuk: presentasi, poster, selebaran, grafik, spanduk, kartu undangan, pengeditan foto, dan
sampul facebook (Wulandari & Mudinillah, 2022). Menurut Triningsih (2021, dalam Wulandari
& Mudinillah, 2022), mengemukakan bahwa Canva dapat mempermudah guru dan siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, beserta
manfaat lain, hal ini dikarenakan hasil desain me nggunakan canva mampu meningkatkan
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ketertarikan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan motivasi  siswa
dengan penyajian bahan ajar serta materi  secara menarik.

Maka berdasarkan pe nelitian yang menunjukkan bahwa masih rendahnya
kemampuan literasi sains siswa. Peneliti tertarik terhadap permasalahan tersebut, sehingga
peneliti menerapkan mode | problem based learning berbantuan aplikasi Canva untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains yang diharapkan dapat menciptakan pembelajaran
yang inovatif berbasis masalah dengan memanfaatkan teknologi juga sebagai pembaruan atau
inovati  penelitian-penelitian sebelumnya.

METODE

Penelitianini termasuk dalam penelitian jenis Mix Method. Dalam hal ini ~ penelitian Mix
Method. Mix Method adalah jenis penelitian yang menggabungkan unsur penelitian kualitatif dan
kuantitatif melalui mgumpulan data untuk tujuan keluasan dan kedalaman pemahaman (Creswe
11 & Clark, 2011). Creswell (2009) menyatakan bahwa metode Mix Method merupakan
pendekatan penelitian yang menggabungkan atau menghubungkan metode penelitian kualitatif
dan kuantitatif. Maka dapat disimpulkan bahwa Mix Methods adalah pendekatan penelitian yang
menggabungkan penelitian kuantitatif dan kualitatif agar pene dapat memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam dan komprehensif tentang masalah penelitian.

Metode melitian yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Mix Method dengan desain yang digunakan adalah Sequential Explanatory Design.
Adapun tahapannya yaitu pertama, dilakukan pengambilan dan analisis data kuantitatif yang
mana memiliki prioritas untuk menjawab pertanyaan penelitian. Tahap berikutnya, fase
pengambilan data kualitatif dilakukan mengikuti fase sebelumnya. Subjek penelitian adalah siswa
kelas V sekolah dasar yang berlokasidi SD Negeri Batujajar 3 dengan jumlah 31 orang siswa.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrument tes soal pilihan ganda.
Pengolahan data kuantitatif menggunakan SPSS 27 dan Microsoft Excel. Indikator kemampuan
literasisains meliputi 3 indikator yakni 1) siswa dapat mengidentifikasi serta menjelaskan
fenomena ilmiah pada situasi yang diberikan (proses), 2) pengetahuan siswa mengenaikonsep
perpindahan kalor yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan 3) Pemahaman siswa pada
situasi nyata yang berhubungan dengan penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari  melalui
materi konsep perpindahan kalor (konteks)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran IPA pada materi frpindahan panas atau
kalor menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan canva pada
siswa sekolah dasar kelas V, dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa. Pada pe nelitian ini,
siswa diberikan soal tes baik sebelum (pretest) dan sesudah menggunakan model
problem based learning berbantuan aplikasi Canva (posttest) untuk mengetahui
peningkatan kemampuan literasi isains siswa. Soal tes yang diberikan pada siswa
sebelumnya telah melalui uji validitas reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda
sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Berikut merupakan hasil penelitian yang
dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan.

Pada penelitian ini, pene melakukan tahap awal yaitu dengan mengujiinstrument
kemampuan sains sudah empirik dengan validitas dan re liabilitasnya pada subjek peneliti an
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dengan hasildari uji validitas soal kemampuan literasi sains, terdapat soal pada nomor 5
yang terdeteksi idak valid. Karena correlation pada signifikasi <0.01 atau < 0.05, maka soal
tidak valid. Sehingga soal yang dapat digunkan pada penelitian ini hanya 29 soal saja. Pada
tahap selanjutnya penelitimelakukan uji reliabilitas, bertujuan untuk melihat soal yang akan
digunakan memilikinilai reliabel atau tidak. Dilihat dari uji reliabilitas soal kemampuan
literasi sains, mendapatkan koefesiennya atau R 0.999, maka dapat disimpulkan bahwa
instrument ini tingkat reliabilitas yang baik atau reliabel. Maka dapat disimpulkan
bahwa soal yang sudah di uji melalui uji validitas dan reliabilitasnya layak untuk
digunakan pada penelitian.

Sehingga peneliti melakukan uji coba ke lapangan dengan membagikan soal tersebut,
untuk mengetahui fmampuan literasi sains dan pemahaman siswa terhadap materi IPA
perpindahan panas atau kalor. Data kemampuan literasi sains siswa dapat dilihat dari hasil
nilai pretest dan posttest. Berikut adalah hasil uji coba lapangan pretest dan posttest
berdasarkan uji statistik deskriptif yang disajikan sebagai  berikut:

Table 1.
Data Hasil Pretest dan Posttest

Descriptive
Statistics
N  Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Pretest 30 17.00 77.00 46.2000 17.28942
Posttest 30 72.00 93.00 82.5667 5.46262

Berdasarkan tabel 1.1 hasil uji ~ statistik deskriptif nilai  pretest dan posttest siswa, dari
data tersebut bisa di deskripsikan bahwa hasil skor pretest menunjukkan nilaiterendah Min)
17, nilai tertinggi (Max) 77, nilai rata-rata (Mean) 46.2, dan standar devisiasi 17,28942.
Sedangkan hasil skor posttest menunjukkan nilai terendah (Min) 72, nilai tertinggi (Max) 93,
nilai rata-rata (Mean) 82.5667, dan standar devisiasiyakni 5.46262. Dari hasil uji statistik
deskriptif terdapat adanya peningkatan kemampuan literasi  sains siswa dalam pembelajaran
menggunakan model problem based learning.

Hasil pretest dan posttest selajutnya di ujikan melalui pengolahan data uji N-gain, sebagai

berikut:

Penelitian dilakukan melaluikelas eksperimen untuk mengetahui peningkatan kemampuan
literasi sains dengan menggunakan model problem based learning berbantuan aplikasi Canva
melalui hasil pretest dan posttest siswa. Berikut merupakan hasil uji N-gain pada tabel 2:
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Table 2.
Data Hasil Uji N-Gain
Descriptive
Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain 30 46 .83 .667 .07312
Valid N 30
(listwise)

Nilai Uji Gain dari data rata-rata skor prestet dan posttest siswa, memperoleh N- gain
score 0.667. Maka jika ditinjau berdasarkan presentase atau kategoriefektivitas nilai  N-gain
hasil yang diperoleh tafsirannya cukup efektif.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains dengan
menggunakan model problem based learning berbantuan aplikasi Canva pada siswa sekolah
dasar kelas V, serta keulitan yang dialami siswa dan guru pada saat penelitian berlangsung
atau proses pembelajaran IPA materi perpindahan panas atau kalor. Pada bagian pembahasan,
pene liti akan mende kripsikan hasil penelitian yang sudah diolah data melalui metode
kuantitatif menggunakan SPSS 27 dan Microsoft Excel.

Kemampuan literasi sains merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dikuasai serta
sesuatu hal yang sangat mendasar terutama bagi siswa dan guru (Rohmah et al., 2019). Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains
siswa dengan menggunakan model problem based learning berbantuan aplikasi  Canva pada
kelas V sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan selama

3 pertemuan disesuaikan dengan indikator kemampuanliterasi  sains 1) mengidentifikasi
serta menjelaskan fenomena ilmiah pada situasi yang diberikan, 2) pengetahuan siswa mengenai
perpindahan kalor yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan 3) Pemahaman siswa pada
situasi nyata yang berhubungan dengan penerapan sains dalam kehidupan sehari-hari melalui
materi konsep perpindahan kalor.

Sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning
berbantuan aplikasi Canva siswa diberikan soal pretest yang sudah melewati uji validasi,
reliabilitas, daya pembe da dan tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan literasi sains dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran IPA dengan materi
perpindahan Kkalor. Adapun hasil pretest yang diperoleh siswa masih tergolong kedalam
kategori yang rendah. Nilai  yang diperoleh siswa paling rendah yakni 17 dan nilai tertinggi
yakni 77 de ngan rata-rata masih rendah yakni 46.2, ini berarti kemampuan literasi sains siswa
kelaVdi sekolah dasar masih tergolong rendah.
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Dalam hal tersebut, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
problem based learning untuk me ningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas V. Siswa
dibentuk secara berkelompok bertujuan untuk me nuntut siswa dapat menemukan
permasalahan yang berhubungan dengan fenomena ilmiah sehingga dapat diselesaikan secara
berkelompok. Pembelajaran disajikan secara inovatif menggunakan media pembelajaran
interaktif dengan berbantuan aplikasi Canva serta melibatkan benda-benda konkret yang dapat
dijumpai  siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah dilaksanakan proses pembelajaran dan pene litian berlangsung selama 3
pertemuan, untuk mengetahui meningkatan kemampuan literasi sains siswa setelah
menggunakan model problem based learning berbantuan aplikasi Canva. Siswa diberikan posttest,
dimana hasil akhir atau posttest siswa menunjukkan hasil yang sangat signifkan atau me ningkat
diatas rata-rata. Nilai terendah yang diperoleh adalah 72 dan nilaitertinggi yang diperoleh
yakni 93 dengan hasil nilai rata-rata yakni 82.56. Dalam hal inidilihat dari hasil akhir atau
pottest si swa, terdapat adanya peningkatan kemampuan lierasi sains siswa dengan
menggunakan model problem based learning.

Penelitian ini  pun melalui tahapuji N-gain, uji  normalitas dan uji =~ Wilcoxon-
Signed Rank dengan menggunakan data hasil pretest dan posttest guna untuk memastikan adanya
efektivitas dansignifikansi peningkatan kemampuan literasi sains siswasebelum dan sesudah
menggunakan model pe mbelajaran problem based learning berbantuan aplikasi Canva. Berikut
merupakan hasil uji gain memperoleh nilai 0.667 yang termasuk kedalam kategori atau
interpretas sedang. Perolehan nilai (%) mendapatkan hasil 66.61%, sehingga jika ditinjau
berdasarkan presentase atau kategoriefektivitas nilaih N-gain hasil yang diperoleh tafsurafnya
cukup efektif. Selanjutnya tahap uji normalitas, memperoleh hasilnilai signifikasi dari hasil
pretestyakni 0.022 sedangkan padanilai posttestyakni 0.036.Nilai signifikasi (sig) dari
hasil prestest dan posttest < 0.05 tidak terdistribusi normal. Maka pada tahap terakhir jika hasil
prestest dan pottest tidak terdistribusi normal, peneliti melakukan uji non parametrik yakni uji
wilcoxon-Signed Rank dengan memperoleh hasil nilai sig nilai ignifikansi 0.000 < 0.05, maka
hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas dan signifikansi yang
nyata antara peningkatan kemampuan literasi sains siswa pada data hasil pretest dan hasil
posttest. Dengan demikian hasil dari uji gain, uji normalitas, dan uji wilcoxon- Signed Rank
tersebut menyatakan bahwa model problem based learning ini cukup efektif dalam pembelajaran
IPA untuk me ningkatan kemampuan literasi sains pada siswa sekolah dasar kelas V.

Berdasarkan hasil presentase angket respon siswa terdapat kesulitan-kesulitan yang
dihadapi, yakni  kurangnya interaksi siswa pada saat melakukan percobaan maupun pada saat
berdiskusi dengan kelompok, siswa belum merasa fokus terhadap penggunaan media aplikasi
Canva karena kurang kondusifnya siswa di kelas, kurang fokus siswa dalam menyimak
pembelajaran dengan seksama. Maka adapun hal yang mejadi peneliti terhadap kendala
tersebut yakni, pembelajaran berbasis masalah akan lebih efektif diselesaikan secara kelompok
baik pada saat melakuakn percobaan atau berdiskusi, perlu adanya pe ngembangan rancangan
media pembelajaran yang lebih menarik menggunakan aplikasi Canva agar siswa dapat lebih
fokus dalam melakukan pengamatan, karena aplikasi Canva te lah menyediakan berbagai
fiture yang menarik untuk dapat membantu guru dalam merancang media pembelajaran, agar
siswa lebih fokus menyimak pembelajaran yang diberikan, guru dapat melakukan ice breaking
atau jeda pada pembelajaran de ngan memotivasi  siswa agar lebih fokus pada pembelajaran.
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Adapun kendala yang dihadapi guru pada saat melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model problem based learning berbantuan Canva. Kurang terampilnya siswa dalam
melakukan se buah prediksi atau suatu dugaan, kurang percaya dirinya siswa dalam
mengemukakan pendapat, kurang percaya dirinya siswa dalam mengemukakan pendapat serta
kurangnya siswa dalam bekerja sama dengan kelompok. Maka upaya atau solusi yang apat di
lakukan yakni, guru membuat strategi dengan meminta perkelompok se cara bergiliran untuk
masuk kedalam kelas untuk melakukan percobaan dan berdiskusi sehingga guru dapat melihat
secara langsung interaksi siswa antar individu dan kelompok, perlu adanya peran guru secara
penuh sebagai fasilitator untuk mengawasi dan membantu siswa yang mengalami kesulitan baik
dalam berinteraksi pada saat melakukan percobaan atau berdiskusi, guru pun harus lebih
terampil dalam merancang sebuah permasalahan agar siswa dapat memahamipermasalahan
tersebut untuk diselesaikan secara berkelompok (Kelana, 2022 ; Lendeon & Poluakan, 2022)
Pemberian motivasiterhadap siswa yang belum percaya diri dalam mengemukakan pendapat,
guru dapat merancang strategi dengan memberikan kesempatan kepada siswa yang belum
mampu aktif dalam pembelajaran agar termotivasi untuk percaya diridalam mengemukakan
pendapatnya. Dan pada saat proses penerapan pembelajaran IPA perpindahan kalor dengan
melibatkan benda disekitar, perlu pengawasan penuh oleh guru.

Namun terlepas dari tberapa kendala yang dihadapi siswa dan guru tersebut, berdasarkan
hasil presentase  angket respon siswa dan lembar observasi  guru pada setiap pertemuannya
pembelajaran yang dilasanakan mengalami mingkatan. Dalam hal inikemampuan literasi
sains siswa melalui pembelajaran IPA dengan menggunakan mode | problem based learning
pada kelas V sekolah dasar memperoleh peningkatan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan di salah satu Sekolah Dasar
di  daerah Kecamatan Batujajar dalam penggunaan model problem based learning berbantuan
aplikasi Canva untuk meningkatan kemampuan literasi sains siswa sekolah dasar kelas V.
Terdapat peningkatan kemampuan literasi sains dengan menggunakan model problem base d
learning berbantuan aplikasi Canva pada siswa sekolah dasar kelas V. Sebelum menggunakan
model problem based learning (pretest) dengan setelah menggunakan model problem based
learni ng (posttest) melalui olah data dengan melakukan uji N-gain untuk mengetahui
efektivitas dan peningkatannya, uji N- gain memperoleh hasil 0.6667 dan pada N-gain %
memperoleh hasil data 66.61%, maka kategori efektivitas yang diperoleh yaitu tafsirannya cukup
efektif. Berdasarkan hasil uji wilcoxon-Signed Rank dengan memperoleh hasil nilai signifikansi
0.000 < 0.05 maka adanya peningkatan kemampuan sains yang signifikan hasil pretest dan
posttet siswa dengan menggunakan model problem based learning berbantuan aplikasi Canva
pada siswa sekolah dasar kelas V.
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